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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh motivasi,
kemampuan, dan Tanggung Jawab terhadap Pelayanan aspirasi masyarakat pada anggota
DPRD Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang
bersifat explanatory, Populasi terdiri dari anggota DPRD Kabupaten Bulukumba dan
masyarakat sebagai konstituen yang ditetapkan masing-masing sebanyak 40 orang.
Sampel ditetapkan berdasarkan jumlah anggota anggota DPRD Kabupaten Bulukumba
yang disesuaikan dengan jumlah konstituen. Teknik pengumpulan data penggunakan
kuesioner. Adapun teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial
berupa regresi berganda dengan aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi, berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pelayanan aspirasi
Anggota DPRD Kabupaten Bulukumba. Sedangkan Kemampuan, Tanggung Jawab
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pelayanan aspirasi Anggota DPRD
Kabupaten Bulukumba dalam menyerap aspirasi masyarakat. Artinya, Kemampuan dan
tanggung jawab berpengaruh langsung terhadap Pelayanan Aspirasi Masyarakat pada
anggota DPRD Kabupaten Bulukumba

Kata Kunci : Motivasi, Kemampuan, Tanggung Jawab, Pelayanan Aspirasi

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and explain the influence of motivation,
ability, and responsibility on service to the aspirations of the community to members of
the Bulukumba Regency DPRD. The type of research used is quantitative explanatory.
The population consists of members of the Bulukumba Regency DPRD and the
community as constituents who are each assigned as many as 40 people. The sample was
determined based on the number of members of the Bulukumba Regency DPRD, adjusted
to the number of constituents. The technique of collecting data using a questionnaire. The
data analysis technique used descriptive and inferential statistics in the form of multiple
regression with the SPSS version 25 application. The results showed that motivation had
a positive and insignificant effect on the aspirations services of the members of the
Bulukumba DPRD. Meanwhile, the ability and responsibility have a positive and
significant effect on the aspirations services of the members of the Bulukumba DPRD in
absorbing the aspirations of the community. That is, ability and responsibility have a
direct effect on Community Aspiration Services for members of the Bulukumba Regency
DPRD

Keywords: Motivation, Ability, Responsibility, Aspiration Service
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PENDAHULUAN

Secara umum sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat (DPRD) mempunyai tujuan
untuk meningkatkan dan mempercepat terwujudnya pelayanan sekretariat DPRD yang
efektif, efisien dan berkualitas melalui pencapaian visi, misi serta tujuan yang ingin
dicapai.Hal tersebut juga harus sesuai dengan Undang-undang No. 25 Tahun 2009 pasal
18 yang menyebutkan bahwa masyarakat berhak mendapat tanggapan terhadap pengajuan
yang diajukan, memberitahukan kepada pimpinan penyelenggara maupun pelaksanauntuk
memperbaiki pelayanan apabila pelayanan yang diberikan tidak sesuai dengan standar
pelayanan. Hal ini sejalan dengan Albertus dan Yoestini (2012) yang mengungkapkan
bahwa kepuasan konsumen terhadap layanan yang disediakan merupakan faktor penting
dalam konteks peningkatan pelayanan publik.Utomo (2011) menyatakan pelayanan
publik yang berkualitas menunjukkan keseimbangan kinerja dengan masyarakat yang
menerima pelayanan publik yang berkualitas.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Bulukumba telah melakukan aksi cepat respon terhadap aspirasi masyarakat yang masuk.
Walaupun masih ada terdapat beberapa aspirasi yang masih dalam proses pembahasan.
Hal ini menunjukkan bahwa layanan aspirasi masyarakat pada sekretariat DPRD
Kabupaten Bulukumba belum optimal. Belum optimalnya layanan yang diberikan sangat
dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan dan tanggung jawab anggota DPRD Kabupaten
Bulukumba. Motivasi anggota dewan dalam member pelayanan sangat didorong oleh
amanah,repotasi dan penghargaan. Kemudian kemampuan anggota dewan dalam member
pelayanan sangat ditentukan oleh kemampuan intelektual, kemampuan fisik dan
kemampuan teknis. Selanjutnya, tanggung jawab anggota dewan dalam memberikan
layanan dapat kita lihat dari memahami hak dan kewajiban,menerima resiko dari tindakan
yang dilakukan dan menunjukkan prakarsa untuk mengatasi masalah.

Pelayanan aspirasi masyarakat pada sekretariat dipengaruhi oleh motivasi (Basrim,
2020). Untuk lebih lanjut dikatakan bahwa untuk memberikan pelayanan yang lebih baik
dituntut adanya motivasi yang tinggi, sehingga menghasilkan pelayanan yang lebih cepat,
tepat, manusiawi, murah, tidak diskriminatif, dan transparan.. Setiap anggota DPRD yang
mempunyai motivasi yang baik,akan lebih cepat menyelesaikan pelayanan aspirasi
masyarakat atau pekerjaan lain yang sedang dihadapinya.

Motivasi kerja merupakan tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu (Mulyasa, 2003:112).Menurut Talle (2015)
bahwa faktor yang mendorong dalam pelayanan aspirasi secara produktif yaitumotivasi
kerja, dimana dengan memperhatikan motivasi kerja terdapat perasaan senang dan tidak
terpaksa serta mempunyai semangat kerja yang tinggi untuk melakukan pelayanan.
Anggota DPRD Kabupaten Bulukumba dalam menerima aspirasi masyarakat yaitu
adanya kemauan dan rasa tanggung jawab terhadap tugas, fungsi dan kewajiban sebagai
anggota DPRD dlam melayani masyarakat dengan cara mendatangi atau menjemput para
pembawa aspirasi kemudian melayani, mempersilahkan masuk ke ruang aspirasi untuk
mendengarkan aspirasi demi mencari solusi dari masalah yang dibawakan oleh pembawa
aspirasi (Demonstran). Hal ini menggambarkan motivasi yang tinnggi dari anggota
DPRD untuk memberikan layanan aspirasi yang elemen masyarakat.

Pelayanan aspirasi masyarakat yang baik juga dipengaruhi oleh faktor kemampuan
(Yudiarso, 2015).Pelayanan aspirasi masyarakat dapat berkembang dan bertahan apabila
didukung oleh kemampuan kerja pada bidang pekerjaan yang dibutuhkan terhadap
pelayanan aspirasi masyarakat guna menghasilkan kualitas pelayanan yang baik.Pada
dasarnya kemampuan dapat menjadi sebuah perencanaan dalam memberikan jaminan
terhadap tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara maksimal serta selalu berupaya
untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat (Sari, 2015).Menurut
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Rahma (2017)bahwa ketika anggota DPRDtelah memiliki kemampuan kerja yang baik
maka akan dapat berdampak kepada kualitas penyelesaikan pekerjaan, sehingga ketika
pekerjaan, tersebut dapat diselesaikan dengan optimal, maka masyarakat akan menilai
bahwa anggota DPRD telah mampu memberikan pelayanan yang maksimal terhadap
masyarakat. Anggota DPRD Kabupaten Bulukumba dengan melakukan pertemuan atau
tatap muka secara langsung merupakan kesempatan yang paling efektif untuk
menampung aspirasi konstituen secara langsung. Melalui komunikasi secara langsung,
anggota dewan dapat lebih memahami dinamika dan aspek psikologis konstituen dengan
baik. Kemampuan anggota DPRD dalam melayani konstituen akan berdampak langsung
terhadap kualitas layanan yang diberikan.

Faktor lain yang mempengaruhi pelayanan aspirasi masyarakat adalah tanggung
jawab (Denhard, 2003). Pelayanan yang baik dan berkualitas dapat terpenuhi apabila
tanggungjawab sebagai pelayanan aspirasi dalam mengemban tugas pelayanan, dan
merespon setiap keluhan-keluhan yang dilontarkan masyarakat melalui aspirasi yang
diberikan (Mustafa, 2016). Memperhatikan tanggung jawab yang diberikan sekretariat
DPRD Kabupaten Bulukumba dalam melayani aspirasi masyarakat masihdirasakan
kurangresponsive dimana biasanya terdapat keterlambatan dalam menerima pembawa
aspirasi, Menurut Wicaksono (2013) bahwa tanggung jawab merupakan perbuatan yang
sangat penting dilakukan dalam kegiatan sehari hari, dengan tingkat tanggung jawab yang
tinggi dalam melaksanakan pekerjaan yang dihadapi, diduga dapat meningkatkan kualitas
pelayanan aspirasi masyarakat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat explanatory merupakan penelitian
yang menjelaskan hubungan antara variabel X dan Y (Singarimbun Dan Effendi,
1995:5).Penelitian ini diajukan untuk mempelajari kasus atau fenomena yang terjadi pada
DPRD Kabupaten Bulukumba sebagai salah satu unsur Pemerintah Daerah sebaga badan
legislatif yang mewakili kepentingan atau aspirasi masyarakat.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua DPRD Kabupaten
Bulukumba yang berjumlah 40 orang.Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi.Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode sampel jenuh yakni dengan menentukan seluruh populasi sebagai
sampel sebanyak 40 orang. Teknik analisis yang digunakan terdiri atas analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistic deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan tanggapan respondenterkait denganpelayanan
aspirasi, motivasi, kemampuan dan tanggung jawab.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh motivasi (x1), kemampuan (x2) dan
tanggung jawab (Xs) , terhadap variabel terikat yaitu pelayanan aspirasi (Y) secara
parsial maka dilakukan uji T. Hipotesis akan diuji berdasarkan pada anilisis dihasilkan
dari model regresi berganda;

a) Ho berarti variabel independen secara parsial berpengaruh tidak positif dan
signifikan terhadap variabel dependen

b) Ha berarti variabel independen secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen.

c) Dengan tingkat signifikansi a = 5% dan dengan degree of freedom (n- k- I)
dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel independen.
Sedangkan t tabel ditentukan dengan melihat tingkat signifikan sebesar 5%
dan df = (n-1), sehingga (Ghozali,2010).
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HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik

Table 1. Uji Normalitas ( n=40; nilai; Sig. Shapiro-Wilk > 0,05)
Tests Of Normality

Kolmogoro-smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df | Sig.
Motiasi (X1) 174 | 40 .004 949 | 40| .070
Kemampuan (X2) 195 | 40 .001 916 | 40| .006
Tanggung jawab (X3) 87 | 40 .001 936 | 40| .026
Pelayanan Aspirasi (Y) 167 | 40 .007 932 | 40| .019

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel di atas menggambarkan bahwa nilai signifikansi setiap variabel dapat dilihat
untuk motivasi (X1) =0,070 ; Kemampuan X2 = 0,006; Tanggung Jawab X3 = 0,026; dan

Pelayanan Aspirasi Y =

terdistribusi normal.

0,019 kesemua variabel pada uji Shapiro-Wilk tingkat
signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut tidak

Table 2. Uji Multikoleneritas (Nilai tolerance 0,10; nilai VIF < 10,0)
Nilai tolerance >0.10; nilai VIF <10.00

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
Model t Sig.
1  (Constant) 24.251 6.030 4.022 .000
Motivasi (X1) .035 204 .031 A71 .865 702 1.1425
Kamampuan (X2) 565 230 448 | 2457 .019 674 1.485
Tanggung Jawab (X3) .026 182 .022 145 .885 942 1.062
a. Dependent variable : Pelayanan Aspirsi
Tabel di atas berdasakan nilai tolerance > 0,1; maka dikatakan tidak terjadi
multikoleneritas dalam model regresi, begitu juga jika dianalisis dalam nilai VIF <
10,0, maka juga menyatakan bahwa tidak terjadi multikolenerittas dalam model
regersi.
Uji Hipotesis
Table 3. Uji t (nilai t tabel = 2,028)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1. (Constant) 24.251 6.030 4.022 | .000
Motiasi (X1) -.035 204 -031| -171| .865
Kemampuan (X2) 565 230 448 | 2.457 | .019
Tanggung Jawab (X3) 026 182 .022 145 | .885
a. Dependent variable : Pelayanan Aspirasi
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Tabel di atas menujukkan dari hasil olahan data menggambarkan bahwa untuk variabel :

1. Motivasi (X1) t hitung < t tabel ( -0,171 < 2,028); itu artinya Ho diterima, dan
Ha ditolak, maka dapat dikatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pelayanan Aspirasi.

2. Kemampuan (X2) t hitung > t tabel (2,457 > 2,028); artinya Ho ditolak dan Ha
diterima; maka dapat dikatakan bahwa kemampuan berpengaruh dan dominan
secara positif dan signifikan 0,019 terhadap pelayanan Aspirasi.

3. Tanggung Jawab (X3) t hitung > t tabel (0,145 >2,028) artinya Ho diterima dan
Ha ditolak; maka dapat dikatakan bahwa tanggung jawab tidak berpengaruh
secara positif dan signifikan 0,885 terhadap Pelayanan Aspirasi.

Sehingga rumus linear sebagai berikut:

Y = a+ b1(X1) + b2(X2) + b3(X3) + Eo
Y = 24,251 - 0,035(X1) + 0,565(X2) + 0,026(X3) + E0

Artinya konstan sebesar 24,251 satuan, jika motivasi (X1) dinaikkan satu satuan
maka akan menurunkan Pelayanan Aspirasi sebesar 0,035 atau 3,5% sementara yang
lainnya dianggap tetap. Jika Kemampuan di tambah satu satuan maka akan meningkatkan
Pelayanan Aspirasi sebesar 0,565 satuan sementara factor lain dianggap tetap. Begitu juga
jika tanggung jawab (X3) dinaikkan satu satuan maka akan meningkatkan Pelayanan
Aspirasi sebesar 0,026 satuan sementara factor lain dianggap tetap.

Uji F
Uji F adalah uji yang mengukur besarnya perbedaan variance antara kedua atau
beberapa kelompok.

Table 4. Uji F (nilai F tabel = 2,87)

ANOVA?
Sum of df Mean
Squares Square F Sig.
Model
1.  Regression 34.906 3 11.635 2.855 .051°
Residual 146.694 36 4.075
Total 181.600 39

Data diatas dari hasil olah data menunjukkan bahwa F hitung > F tabel ( 2,855 >
2,028); maka dapat dikatakan bahwa secara simultan ketiga variabel motivasi (X1),
Kemampuan (X2), dan Tanggung Jawab (X3) berpengaruh secara signifikan 0,051
Pelayanan Aspirasi.

Uji Koefisien Regresi Berganda

Regresi berganda adalah model regresi atau prediksi yang melibatkan lebih dari satu
variabel bebas atau prediktor. Istilah regresi berganda dapat disebut juga dengan istilah
multiple regression. Kata multiple berarti jamak atau lebih dari satu variabel.
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Model Summary?
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4382 192 125 2.019

a. Predictors : (Constant), Tanggung Jawab, Motiasi, Kemampuan
b. Dependent Variable : Pelayanan Aspirasi

Hasil olah data yang dilakukkan dengan menggunakan SPSS Ver.25 menghasilkan
hasil R-Square 0,192; dapat dikatakan bahwa besar pengaruh ketiga variabel motivasi
(X1), Kemampuan (X2), dan Tanggung Jawab (X3) secara simultan atau bersama-sama
adalah 19,2% dimana diasumsikan bahwa sisanya dipenggaruhi oleh factor lain yang
tidak diiteliti.

PEMBAHASAN

1.

Motivasi terhadap Pelayanan Aspirasi

Hasil penelitan 40 orang anggota DPRD Kabupaten Bulukumba menemukan
bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap pelayanan aspirasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Basrim (2020) tentang “Pengaruh Motivasi Terhadap Kualitas
Pelayanan Pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kota Kendari”. Hasil penelitiannya menemukan bahwa beberapa masalah yang
berkaitan dengan rendahnya motivasi pegawai, dimana sebagian besar kinerja
pegawai masih rendah,. peneliti menemukan hasil penelitian yang dilakukannya
juga menunjukkan motivasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja anggota DPRD.
Dan Jika kembali membaca defenisi operasioanal pada penelitian ini yang
menyatakan bahwa Motivasi yaitu keadaan yang mendorong anggota DPRD
Kab. Bulukumba untuk melakukan kegiatan pelayanan aspirasi guna memcapai
tujuan pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bulukumba.

Kemampuan terhadap Pelayanan Aspirasi

Hasil penelitian 40 orang anggota DPRD Kabupaten Bulukumba menemukan
bahwa Kemampuan berpengaruh dan paling dominan terhadap pelayanan
aspirasi. Ini berarti bahwa anggota DPRD dalam melakukan pelayanan telah
beerdasarkan rasio, melayani sesuai daerah wilayah pemilihan masing-masing,
memberikan layanan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki secara cepat dan
terkendali, dan sesui dengan uraian tugas yang telah ditetapkan. Terdapat fakta
bahwa betapa pentingnya pelayanan publik adalah keterkaitannya dengan tingkat
kesejahteraan rakyat. Upaya peningkatan kualitas pelayanan publik tersebut
dilakukan melalui berbagai langkah kebijakan. Kebijakan yang paling mendasar
adalah mengubah mindset para birokrat dari bermental penguasa menjadi birokrat
yang bermental pelayan masyarakat. Kebijakan lainnya adalah penataan
kelembagaan pelayanan publik, penyederhanaan prosedur pelayanan, penerapan
standar pelayanan minimal, peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam manajemen pelayanan, serta penerapan sistem manajemen
mutu dalam pelayanan publik, termasuk manajemen penanganan pengaduan
masyarakat.

Tanggung Jawab Terhadap Pelayanan aspirasi
Hasil penelitian dari 40 orang anggota DPRD Bulukumba Tanggung Jawab
berpengaruh terhadap Pelayanan aspirasi Tanggung jawab merupakan norma
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yang menuntut kesediaan moral setiap anggota DPRD Kab.Bulukumba untuk
melaksanakan tugas, wewenang dan kewajibanya secara professional dengan
demikian anggota DPRD Bulukumba telah berusaha secara maksimal
mengerjakan tugas yang diberikan, selalu mendahulukan kepentingan konstituen
daripada kepentingan pribadinya, lalu mengambil keputusan untuk kepentingan
konnstituen walau apapun resikonya sehinggaanggota DPRD selalu beradabtasi
dengan kepentingan konstituen, dan bersifat kritis dalam menerapkan layanan
aspirasi. Menyalurkan dan memperjuangkan aspirasi masyarakat merupakan
keharusan bagi Anggota Dewan. Suara masyarakat sangat penting sebagai
kebutuhan nyata di masyarakat, sehingga aspirasi itu harus diperjuangkan agar
kesejahteraan masyarakat meningkat.“Karena itu suatu keperluan tentu harus kita
perjuangkan agar kesejahteraan masyarakat dapat terwujud dan terpenuhi,
Melalui pengaduan aspirasi, masyarakat dapat menyalurkan aspirasi kepada para
wakilnya di DPRD khususnya.

KESIMPULAN
Dari uraian diatas dan rumusan masaalah dan hasil analisis dari hasil penelitian ini
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Motivasi tidak berpengaruh terhadap Pelayanan Aspirasi Masyarakat pada DPRD
Kabupaten Bulukumba, melainkan sudah menjadi kewajiban memberikan
layanan kepada konstituen sesuai dengan standar operasional prosedur, sesuai
kepercayaan yang telah diberikan oleh masyarakat, dengan itu menjaga
kredibilitas lembaga dengan penuh loyalitas terhadap masyarakat yang
diwakilinya dari daerah wilayah pemilihan masing-masing

Kemampuan pengaruh positif dan signifikan terhadap Pelayanan aspirasi
Masyarakat pada DPRD Kabupaten Bulukumba, bahwa anggota DPRD dalam
melakukan pelayanan telah beerdasarkan rasio, melayani sesuai daerah wilayah
pemilihan masing-masing, memberikan layanan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki secara cepat dan terkendali, dan sesui dengan uraian tugas yang telah
ditetapkan.

Tanggung jawab pengaruh terhadap Pelayanan Aspirasi Masyarakat pada DPRD
Kabupaten Bulukumba, dengan demikian anggota DPRD Bulukumba telah
berusaha secara maksimal mengerjakan tugas yang diberikan, selalu
mendahulukan kepentingan konstituen daripada kepentingan pribadinya, lalu
mengambil keputusan untuk kepentingan konnstituen walau apapun resikonya
sehinggaanggota DPRD selalu beradabtasi dengan kepentingan konstituen, dan
bersifat kritis dalam menerapkan layanan aspirasi
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